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ABSTRAK

PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) KARYA MANDIRI
DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
MARGODADI KECAMATAN AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh :
Gymnastiar

BUMDes Karya Mandiri merupakan salah satu BUMDes yang berada di Desa Margodadi
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang juga menjadi wahana usaha bagi desa
Margodadi, dengan jenis usaha yang didirikan diantaranya Penjualan Gas LPG, Pinjaman
Uang Tunali, dan juga Penjualan Sabun Kemasan.

Penulis merumuskan masalah dalam penulisan ini untuk menganalisa penyebab
terjadinya kerugian usaha pada BUMDes Karya Mandiri.

Menciptakan keberhasilan suatu organisasi merupakan hal yang penting dalam menjamin
suatu badan usaha, maka dari itu suatu badan usaha harus dikelola dengan baik agar
menghasilkan laba yang optimal.

Penulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui sistem pengelolaan pada BUMDes Karya
Mandiri. Metode penelitian yang digunakan penulis pada penyusunan laporan akhir ini
adalah studi lapangan, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada BUMDes Karya Mandiri di Desa Margodadi
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu Lampung menunjukan bahwa salah satu jenis
usaha mengalami kerugian dikarenakan belum adanya sistem pengelolaan badan usaha yang
baik.

Kata Kunci : BUMDes dan Pengelolaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan satuan wilayah terkecil pada pemerintahan negara Indonesia. Adanya
Desa diharapkan mampu menjadi ujung tombak negara dalam mengembangkan
perekonomian negara secara mandiri, pengembangan desa sudah lama di lakukan akan
tetapi masih banyak permasalahan yang belum terselesaikan secara seksama. Program
yang diberikan oleh pemerintah pusat untuk dijalankan oleh desa menjadi banyak
kendala. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kegagalan program yang telah
diberikan pemerintah pusat. Salah satunya adalah kerugian usaha, sehingga dapat
menghambat daya kreativitas dan inovasi bagi masyarakat desa dalam mengelola dan
menjalankan roda ekonomi mandiri di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan
ekonomi yang ada di desa tidak terlaksana secara efektif sehingga berdampak kepada
ketergantungan terhadap bantuan yang diberikan oleh pemerintah sehingga memutuskan
semangat kemandirian dan kreatifitas dalam membangun perekenomian pedesaan. Bentuk
lembaga ekonomi yang dimaksud adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes
adalah badan usaha yang seutuhnya atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa
melalui keikutsertaan secara langsung yang bersumber dari kekayaan desa yang terpisah
sehingga dapat mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya demi kesejahteraan
masyarakat di Desa(UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa). BUMDes diharapkan mampu
menjadi ujung tombak perekonomian desa yang dikelola langsung oleh masyarakat desa.

Substansi dan filosofi BUMDes harus dimaknai dengan semangat sesama sebagai upaya



memperkuat aspek ekonomi pemerintahan desa. Pada tahap ini, BUMDes akan bergerak
sejalan dengan upaya meningkatkan sumber pendapatan asli desa, mendorong kegiatan
ekonomi masyarakat yang ada sehinggaBUMDes sebagai institusi yang dapat menaungi
aspek tersebut. Pembentukan BUMDes dilakukan untuk membangun desa melalui
program pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan produktivitas dan
keanekaragaman usaha desa, membangun dan memperkuat lembaga yang mendukung
pola produksi dan pemasaran, ketersediaan sarana dan fasilitas yang memadai untuk
mendukung ekonomi pedesaan, serta meningkatkan sumber daya alam sebagai awal dari
pertumbuhan ekonomi pedesaan. Sesuai dengan pendapat tersebut BUMDes diharapkan
mampu meningkatkan potensi desa secara menyeluruh dan dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat desa. Adanya BUMDesdapat bermanfaat sebagai penyalur aspirasi kebutuhan
masyarakat, tempat sumber daya manusia setempat untuk pengembangan potensi desa,
dan penggunaan modal dari dana desa untuk di kelola secara maksimal untuk

pengembangan perekenomian masyarakat desa.

BUMDes sebagai suatu perusahaan milik desa yang bertujuan meningkatkan
perekonomian masyarakat desa perlu adanya perencanaan strategi yang matang tentang
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dari pembentukan BUMDes. Selaras
dengan itu maka, perlu adanya pengelolaan dalam pengembangan BUMDes sehingga
tidak adanya program yang tidak relevan dengan kebutuhan masyarakat desa.Pengelolaan
dalam suatu organisasi adalah tindakan-tindakan dan pendekatan-pendekatan organisasi
yang diterapkan oleh pihak pimpinan guna mencapai Kinerja keorganisasian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini secara khas strategi merupakan sebuah hasil
campuran yang terdiri dari tindakan-tindakan yang dilakukan secara sadar dan yang

ditujukan pada sasaran-sasaran yang di tentukan serta tindakan-tindakan yang diperlukan



guna menghadapi perkembangan-perkembangan yang tidak dibayangkan sebelumnya,
dan area tekanan-tekanan yang bersifat kompetetitif yang dilancarkan. (Strickland, 2006:
106). Strategi pengembangan organisasi perlu dilihat dalam BUMDes sehingga apa yang
menjadi tujuan pembentukan BUMDes dapat tercapai. Strategi tidak lepas dengan
bagaimana perencanaan itu dapat terealisasikan dengan baik sehingga, apa yang menjadi
visi misi organisasi dapat tercapai.Keberadaan Manajemen Strategi dalam BUMDes dapat
memberikan dampak yang besar demi keberlangsungan dari adanya BUMDes.

BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu
merupakan salah satu BUMDes yang ada di Provinsi Lampung, BUMDes tersebut
memiliki berbagai usahadiantaranya Penjualan Gas LPG, Simpan Pinjam, dan Penjualan
Gabah dan Sabun Kemasan, tetapi dalam menjalankan usaha tersebut BUMDes Karya
Mandiri dinilai belum menjalankan strategi pengelolaan yang baik. Melalui wawancara
yang sudah peneliti lakukan kepada pengurus BUMDes Karya Mandiri, didapati bahwa
pengurus BUMDes Karya belum sepenuhnya menjalankan Strategi Pengelolaan BUMDes
yang baik, hal itu menyebabkan sering terjadinyadefisit laporan keuangan BUMDes dan
juga kesalahan dalam mengelola BUMDes Karya Mandiri. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan usahanya, BUMDes Karya Mandiri harus menjalankan Strategi
Pengelolaan BUMDes yang baikuntuk agar berkembangnya ekonomi masyarakat di Desa

Margodadi Kabupaten Pringsewu.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna mengetahui Strategi Pengelolaan BUMDes di Desa
Margodadi. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan judul laporan
akhir: “Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Untuk Mengembangkan

Ekonomi Masyarakat di Desa Margodadi Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu”.



Tabel 1.1 Jenis Usaha Bumdes Karya Mandiri

No. Jenis Usaha
1 Penjualan Gas LPG
2 Pinjaman Uang Tunai
3 Penjualan Gabah
4 Penjualan Sabun Kemasan

Sumber : Diolah oleh penulis

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana Pengelolaan BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi
Kabupaten Pringsewu”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
adalah: “Untuk mengetahuipengelolaan BUMDes Karya Mandiri di Desa Margodadi
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu”

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang manajemen, khususnya pada Manajemen
Strategi.

2. Bagi BUMDes Karya Mandiri Desa Margdoadi Kabupaten Pringsewu

Dapat menjadi salah satu referensi bagi BUMDes dalam hal meningkatkan kualitas
pengelolaan dan manajemen pada BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi Kabupaten
Pringsewu.

3. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang bermanfaat bagi pembaca,

khususnya dalam melakukan penelitian dengan masalah yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Manajemen

Manajemen pada umumnya sering dikaitkan dengan aktifitas-aktifitasdalam organisasi
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,pengarahan, dan pengawasan. Istilah
manajemen berasal dari kata kerja “tomanage” yang berarti menangani, memimpin,
membimbing atau mengatur.Sejumlah ahli memberikan batasan bahwa manajemen
merupakan suatu proses,yang diartikan nsebagai usaha yang sistematis untuk menjalankan
suatu pekerjaan.Proses isi merupakan serangkaian tindakan yang berjenjang, berlanjut,
danberkaitan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Sri Wahyunildris,
2016).

Pengertian manajemen banyak kita temukan dalam beberapa literaturdiantaranya manajemen
sebagai suatu proses kerja sama, manajemen sebagaikumpulan orang-orang yang melakukan
aktivitas dan manajemen sebagai suatuseni dan suatu ilmu pengetahuan. Secara praktis
manajemen dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pencapaiantujuan yang dilakukan oleh
manajemen puncak melalui kegiatan orang lain.

Definisi manajemen berdasarkan optimasi, kordinasi dan integrasi sumberdaya yang
menekankan pada koordinasi dan integrasi kegiatan kerja atau kerjasama pelaksanaan tugas-
tugas yang dikemukakan oleh masing-masing ahlidiantaranya, Robbins dan Coulter (dalam
Effendi, 2014) manajemen adalahmengkoordinasikan kegiatan kerja sehingga diselesaikan

secara efektif danefisien dengan melalui orang lain. Sepikiran dengan Robbins Coulter



menurutKreitner (dalam Effendi, 2014:) manajemen adalah proses kerja sama denganorang
lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah.

Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yangdiinginkan. Manajemen
sebagai ilmu pengetahuan, manajemen jugabersifat universal dan mempergunakan kerangka
ilmu pengetahuan yangsistematis. llmu pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam
semuaorganisasi manusia, perusahaan, pemerintah, pendidikan, sosial,

keagamaan dan lain-lainnya.

2.2 Fungsi Manajemen Strategik

Menurut (Rachmat, 2014) dalam bukunya, manajemen strategik bertugasmengendalikan
proses yang panjang, mengangkat dan menempatkan orang-orangyang terkait dalam proses
itu. Dengan demikian, manajemen strategik adalahmanajemen tingkat makro yang berurusan
dengan perencanaan strategik danpengambilan keputusan strategik. Manajemen strategik
merupakan seni dan ilmupenyusunan, penerapan, dan pengevaluasian keputusan lintas
fungsional yangmemungkinkan suatu organisasi mencapai sasarannya. Manajemen strategik
adalah proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan danperencanaan untuk
mencapai sasaran, serta pengalokasian sumber daya untukmenerapkan kebijakan dan
merencanakan pencapaian tujuan organisasi.

Secara umum, konsep-konsep strategik memperoleh perhatian seriusdalam organisasi. Dalam
sebuah organisasi terlibat lebih dari satu elemenpembentuk keadaan internal dan berbagai
penampilan organisasi sejenis lainnyasebagai kompetitor.

Apabila decision making dan planning merupakan fungsi manajemen,begitu juga peranan
pengambilan keputusan strategik dan perencanaan strategikpada manajemen strategik.
Pertama, manajemen strategik bertugas membuatkeputusan strategik yang membuat
ketetapan tujuan dan sasaran. Manajemenstrategik menetapkan tindakan yang sebaiknya

dilakukan untuk masa mendatang,dan menentukan orang-orang yang melakukannya serta



tindakannya. Setelah itumanajemen strategik meninjau, menggerakkan aktivitas operasional

total pihakpihak yang bertanggung jawab, yang terlibat dalam pencapaian tujuan dan

sasaran. Singkatnya, manajemen strategik berfungsi membuat keputusan strategik,menyusun

rencana strategik, serta untuk peninjauan dan evaluasi strategik.

Adapun fungsi manajemen strategik adalah elemen-elemen dasar yangselalu ada dan melekat

dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan dalammelaksanakan kegiatan ataupun

perencanaan yang terstruktur untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan. Fungsi manajemen

dibagi menjadi empat, yaitusebagai berikut.

1. Perencanaan (planning), yaitu proses kegiatan memikirkan hal-hal yang akandikerjakan
dengan sumber yang dimiliki dan menentukan prioritas ke depanagar dapat berjalan

sesuai dengan tujuan dasar organisasi.

2. Pengorganisasian (organizing), yaitu proses penyusunan pembagian kerjadalam unit-unit
kerja dan fungsi-fungsinya serta penempatan orang Yyangmenduduki fungsi-fungsi
tersebut secara tepat.

3. Pengarahan (directing), yaitu tindakan untuk mengusahakan agar semuaanggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai denganperencanaan manajerial dan
usaha-usaha organisasi.

4. Pengevaluasian (evaluating), yaitu proses pengawasan dan pengendalianperforma
organisasi untuk memastikan bahwa jalannya organisasi sesuaidengan rencana yang telah
ditetapkan.

2.3 Faktor-faktor Keberhasilan Manajemen Strategik

Istilah manajemen strategik (strategic mana-gement) biasa dirujuk padakeseluruhan ruang
lingkup strategi dari aktivitas pengambilan keputusan dalamsebuah organisasi (Stahl dan
Grigsby, 1992). Dengan kata lain, manajemenstrategik merupakan proses organisasi dalam

pengambilan kebijakan, yang didalamnya terdapat tiga aktivitas pokok; yaitu penyusunan



strategi (formulasi),pelaksanaan (implementasi) dan evaluasi/kontrol.Pada teori manajemen
strategik dapat diukur melalui beberapaindikatornya, yaitu; penyusunan misi, tujuan, dan
strategi; motivasi, struktur,sistem fungsi, kelompok, budaya, dan kebijakan yang
dilaksanakan dalam rangkamencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Bagian lainnya adalah
kinerja organisasiyang merupakan bagian dari proses evaluasi dan kontrol manajemen
strategik.

Masing-masing tahapan tersebut dijelaskan oleh Stahl dan Grigsby (1998) sebagaiberikut;
Dalam tahap formulasi ada beberapa langkah yang diperlukan, yaituanalisis terhadap
lingkungan organisasi. Untuk melakukan analisisnya dapatdigunakan SWOT (kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman) analisis. Langkahselanjutnya adalah pembuatan rencana
strategis yang meluputi penetapan visi,misi, tujuan dan strategi. Untuk menyusun strategi
yang tepat, organisasi dapatbelajar dari pengalaman. Sehingga strategi yang dipilih benar-
benar disesuai-kandengan kondisi lingkungan yang ada. Begitu pula Implementasi
merupakan tahapyang penting, karena dalam tahap ini seorang pemimpin bertugas
menjalankanstrategi yang sudah dibuat. Oleh karena itu, pemimpin secara berkelanjutan
harusmampu  meningkatkan  motivasi, mendayagunakan  struktur, sistem dan
budayaorganisasi. Stahl dan Grigsby (1998) menjelaskan bahwa motivasi dalam
tahapimplementasi meliputi motivasi organisasi. Untuk mendapatkanmotivasi yang tinggi
salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melaluipelatihan. Selain itu perlu adanya
dukungan struktur yang lebih diarahkan kepadafungsi dari masing-masing bagian dalam
organisasi. Dalam tahap implementasijuga perlu memperhatikan sistem yang ada, yaitu
menyangkut penganggaran,prosedur, sistem informasi dan budaya dalam organisasi. Dengan
memperhatikanhal tersebut, maka kebijakan yang dibuat akan lebih mudah
diimplementasikan.Tahap akhir dalam proses manajemen strategi adalah evaluasi dan

kontrol,karena rencana yang sudah dibuat dievaluasi dalam realisasi di lapangan.



Disadari bahwa adanya perubahan yang terjadi di dunia dan Indonesia khususnya, menuntut
adanya perencanaan dan implementasi kebijakan strategisuntuk mengatasi dan
mengantisipasi masalah yang ada. Tindakan strategis jugadiperlukan dalam rangka perubahan
dan pencapaian tujuan yang lebih konkrit danindikatif (terukur). Untuk mengelola itu semua
dibutuhkan sebuah manajemenstrategi yang tepat untuk diterapkan oleh setiap pengambil
kebijakan.

2.4 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Badan Usaha Milik Desa yang disingkat menjadi BUMDes merupakan suatu lembaga/usaha
yang dikelola pemerintah dan masyarakat desa yang bertujuan untuk memperkuat
perekonomian desa. Definisi BUMDes Menurut Maryunani (2008) BUMDes adalah lembaga
usaha desa yang dikelola oleh masyarakat setempat dan pemerintah desa dalam upaya
meningkatkan perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial masyarakat setempat
yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa yang ada. BUMDes merupakan suatu
usaha/lembaga yang memiliki fungsi untuk membangun perekonomian desa melalui usaha
yang dikembangkan dalam rangka memperoleh suatu hasil (keuntungan atau laba). BUMDes
merupakan suatu lembaga yang dipercaya sebagai badan usaha yang mampu membantu
pemerintah dan masyarakat desa untuk mengembangkan sekaligus memenuhi kebutuhan
sehari-hari, menjadi peluang usaha, menambah wawasan masyarakat desa baik dengan cara
mengembangkan potensi desa maupun memanfaatkan sumber daya alam desa. BUMDes
dapat menjadi pertimbangan untuk menyalurkan apa yang menjadi inisiatif masyarakat desa,
potensi desa, mengelola dan memanfaatkan potensi - potensi Sumber Daya Alam (SDA) desa

serta mengoptimalkan atau mamaksimalkan Sumber Daya Manusia (Warga Desa).

Keberadaan BUMDes secara umum dimaksudkan untuk meningkatkan kemandirian desa

serta untuk memperkuat perekonomian desa, demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat



desa. Mengingat dengan adanya BUMDes, desa diberikan hak penuh untuk mengelola dan
mengembangkan potensi desa tanpa intruksi dari pemerintah dan kelompok tertentu. Oleh
sebab itu pemerintah dan masyarakat desa dituntut untuk mandiri. Dalam hal ini untuk
menopang sifat kemandirian dari pemerintah dan masyarakat desa maka diperlukan prinsip-
prinsip kooperatif, partisipatif dan emansipatif, transparansi, serta sustainable agar BUMDes
dapat dijalankan dengan baik dan optimal, selain itu harus didasarkan oleh kemauan
(kesepakatan) masyarakat banyak serta kemampuan setiap anggota untuk lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, baik untuk kepentingan produksi dan konsumen. Terciptanya
Badan Usaha Milik Desa dikarenakan, sudah dititik beratkan bahwa dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat desa dan pemerintah, desa dapat mendirikan sebuah Badan Usaha
Milik Desa. Sebagai lembaga komersial dengan institusi sosial ekonomi BUMDes harus
mampu berkompetensi ke luar desa serta harus berpihak pada pemenuhan kebutuhan
masyarakat baik dari segi prokduktif maupun konsumtif dengan pelayanan distribusi
penyediaan barang dan jasa, yakni hal ini mampu diwujudkan dalam pemenuhan pengadaan
kebutuhan masyarakat desa yang tidak memberatkan seperti harga yang lebih murah dan
mudah didapatkan dan lebih menguntungkan, tetapi dalam hal ini BUMDes harus tetap
memperhatikan efisiensi serta efektifitas dalam kegiatan sektor riil dan lembaga keuangan

yang berlaku sebagai lembaga keuangan mikro.
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BAB Il
METODE PENULISAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumberdatayang diperoleh secaralangsungoleh penulis dari
pihakyangbersangkutanyaituBUMDes KaryaMandiri, Desa Margodadi,
KecamatanAmbarawa, Kabupaten Pringsewu dengancara melakukan wawancara, observasi,

sertadokumentasi dengan pengurus BUMDesKaryaMandiri.

2. DataSekunder

Datasekundermerupakansumberdatayang diperolehpenulismelaluimedia perantara

atautidaksecara langsung,sepertimelaluibuku, internet,catatan maupunbuktiyangtelahada.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data sebagai bahan untuk
penulisan laporan akhir selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di
BUMDes Karya Mandiri adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Metode pengumpulan data ini dilakukan penulis dengan cara melakukan tanya jawab secara
langsung kepada pihak atau narasumber yang berkaitan serta bertanggung jawab terhadap

data atau informasi yang dimiliki oleh BUMDes Karya Mandiri.



2. Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari serta mengamati secara langsung kegiatan
pada BUMDes Karya Mandiri terkait pemahaman tentang strategi pengelolaan pada
BUMDes Karya Mandiri.

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menghimpun serta menganalisis
dokumen-dokumen, baik yang berbentuk dokumen maupun arsip yang berkaitan dengan
pokok bahasan Praktik Kerja Lapangan. Penulis memanfaatkan data yang ada serta mencari
bahan tambahan melalui buku dan sumber-sumber pustaka lainnya yang memiliki kaitan
terhadap masalah yang ditemukan.

3.3 Objek Kerja Praktik

3.3.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

a. Lokasi

Lokasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis terletak di BUMDes Karya Mandiri, Desa
Margodadi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

b. Waktu Kerja Praktik
Waktu pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di BUMDes

Karya Mandiri dimulai dari tanggal 25 Januari s.d 04 Maret 2022.

3.3.2 Gambaran Umum BUMDes

3.3.2.1 Profil Singkat dan Struktur Organisasi

a. Profil Singkat BUMDes Karya Mandiri

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kaya Mandiri adalah lembaga usaha ekonomi desa
milik Pemerintah Desa Margodadi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, yang
didirikan pada tanggal 4 Juli 2019. Berdirinya BUMDes Karya Mandiri merupakan upaya
pemerintan desa dalam meningkatkan pengelolaan usaha ekonomi desa, serta
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mengembangkan modal usaha dalam rangka untuk meningkatkan Penghasilan Asli Desa
(PAD) dan juga mensejahterakan masyarakat di desa Margodadi. BUMDes ini dibentuk
berdasarkan musyawarah desa yang dihadiri perwakilan masyarakat, Pemerintah Desa, Badan
Permusyawaratan Desa dan lembaga kemasyarakatan lainnya. BUMDes Karya Mandiri
merupakan BUMDes yang telah berbadan hukum dengan nomor sertifikat badan hukum
AHU-00353.AH.01.33 TAHUN 2022 (Lihat pada lampiran), sebagai sebuah BUMDes yang
telah berbadan hukum merupakan suatu kewajiban bagi BUMDes Karya Mandiri untuk
melakukan peningkatan terhadap strategi pengelolaan pada BUMDes agar terciptanya
organisasi yang terstruktur guna meningkatan ekonomi masyarakat. Jenis usaha yang dimiliki
oleh BUMDes Karya Mandiri cukup beragam antara lain adalah penjualan gas, jasa
pembayaran listrik, dan jasa peminjaman uang lalu pada tahun 2022 BUMDes Karya Mandiri
berencana untuk menambah unit usaha BUMDes yaitu BRI Link dan L-SMART.

b. Struktur Organisasi BUMDes Karya Mandiri

PENASEHAT
DIDI HANDOKO

PENGAWAS
FITRI ANGGRAINI

KETUA
MARINAH

SEKRETARIS BENDAHARA
WARYANAH SITI SAADAH

Gambar 1. Struktur Organisasi BUMDes Karya Mandiri
Sumber: Bumdes Karya Mandiri Pringsewu
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Adapun tugas dan tanggung jawab pelaksana operasional BUMDes adalah:
1. Direktur/Ketua
a. Menyusun perencanaan, melakukan koordinasi dan pengawasan seluruh
kegiatan operasional BUMDes
b. Membina pegawai pelaksana operasional
c. Mengurus dan mengelola kekayaan BUMDesa
d. Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan BUMDes
e. Menyusun rencana strategis usaha 6 tahunan yang disahkan oleh KepalaDesa
melaluiusul badan pengawas
f. Menyusun dan menyampaikan Rencana Usaha dan Anggaran Tahunanyang
merupakan penajabaran tahunan dari Rencana Startegis UsahaKepada Kepala Desa
melalui Badan Pengawas
g. Menyusun dan menyampaikan laporan seluruh kegiatan BUMDesaminimal 3 bulan
sekali melalui musyawarah desa.
2. Sekretaris
a. Melaksanakan kegiatan administrasi bumdes
b. Membantu direktur dalam penyusunan rencana strategis usaha 6 tahunan yang
disahkan oleh kepala desa melalui usul Badan pengawas
c. Membantu direktur dalam penyusunan rencana usaha dan anggarantahunan yang
merupakan penjabaran tahunan dari rencana strategis usaha kepada Kepala Desa
melalui Badan Pengawas
d. Mengusahakan kelengkapan organisasi
e. Memimpin dan mengarahkan tugas-tugas pegawai
f. Menghimpun dan menyusun laporan kegiatan bersama bendahara danBadan

Pengawas
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3. Bendahara

Menerima, membayarkan dan menata usahakan keuangan BUMDes
Melaksanakan pembukuan keuangan
Menyusun rencana Anggaran Pendapatan dan belanja BUMDes

Menyusun laporan keuangan

Mempertanggung jawabkan pengelolaan keuangan BUMDesaDalam hal pengeluaran

keuangan harus atas pengetahuan danpersetujuaan direktur BUMDes

Membantu direktur dalam penyusunan rencana strategis usaha 6 tahunan yang

disahkan oleh kepala desa melalui usul Badan Pengawas

c. Visi dan Misi

1. Visi BUMDes Karya Mandiri

Dalam rangka memperkuat pendapatan desa untuk kemandirian masyarakat desa dengan cara

menampung seluruh kegiatan perekonomian yang didasarkan pada kebutuhan dan potensi

pekon.

2. Misi BUMDes Karya Mandiri

1.

2.

Memperoleh keuntunganuntuk memperkuat Pendapatan AsliDesa.
Menciptakan lapangan pekerjaan.

Memajukan dan mengembangkan perekonomian desa.

Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat.
Meningkatkan pengelolaan aset desayangada.
Mewujudkankemandirianmasyarakatdesamelaluipengembanganusaha

pelayanan sosial.

ekonomidan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Margodadi

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada Aspek Perencanaan, BUMDes Karya Mandiri telah mengikuti prosedur dan
merencanakanprogram yang ingin dijalankan dan dikelola beserta anggaran yang akan
digunakan dan dikelola oleh BUMDes Karya Mandiri.

2. Pada Aspek pengorganisasian, BUMDes Karya Mandiri menunjuk pengelola yang
merupakan unsur masyarakat Desa Margodadi dan tidak memiliki tugas di pemerintahan
desa dan dalam membangun komunikasi kerja yang baik dibutuhkan kerja sama agar
tercapai suatu kesatuan usaha dan tujuan organisasi.

3. Pada Aspek Pengarahan, dalam mencapai sasaran yang sesuai perencanaan dalam
pengelolaan BUMDes Karya Mandiri pengelola telah mengarahkan dan mengawasi kerja
anggota yang bergabung serta memonitoring agar dapat mencapai keberhasilan dalam

mengelola BUMDes di Desa Margodadi.

4. Pada Aspek Pengevaluasian, dalam mengevaluasi hasil kerja pengelola dan masyarakat
tetap mengadakan evaluasi tiap 3 bulan, tiap 6 bulan dan pertahun. Ditahap evaluasi
BUMDes Desa Margodadi tetap melakukan transparansi dana sehingga tidak adanya

kesalahpahaman dan masalah.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan diatas, makasaran yang dapat

penulis sampaikan yaitu :

1.

Disarankan kepada pengelola BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi agar
memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat.

Disarankan kepada pemerintah desa agar memperhatikan sarana dan prasarana serta
pengadaan dana BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi.

Disarankan kepada pengelola BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi agar
mengupayakan pemerataan dana usaha kepada masyarakat.

Disarankan kepada pemerintah atau dinas yang terkait agar memberikan pelatihan kepada
pengelola BUMDes Karya Mandiri Desa Margodadi untuk pengembangan.

Disarankan kepada pemerintah desa agar dana bantuan BUMDes di Desa Margodadi

dimasukkan pada anggaran pendapatan dan belanja desa (APBD)
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